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ABSTRACT	

	This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 effect	 of	 job	 rotation	 and	 employee	 training	 on	 the	
performance	of	 field	agricultural	extension	workers	with	the	competence	of	 field	agricultural	
extension	 workers	 as	 an	 intervening	 variable.	 This	 study	 uses	 primary	 data	 in	 the	 form	 of	
questionnaires.	The	sampling	method	used	purposive	sampling	and	obtained	a	sample	of	105	
respondents.	Data	analysis	used	in	this	study	is	a	structural	equation	model.	The	results	of	this	
study	 state	 that	 job	 rotation	 has	 a	 positive	 and	 significant	 effect	 on	 the	 competence	 of	
agricultural	extension	workers,	 employee	 training	has	a	positive	and	significant	effect	on	 the	
competence	of	agricultural	extension	workers,	job	rotation	has	a	positive	and	significant	effect	
on	the	performance	of	agricultural	extension	workers,	employee	training	has	no	significant	effect	
on	the	performance	of	agricultural	extension	workers,	and	agricultural	extension	competence	
has	a	positive	and	significant	effect	on	the	performance	of	agricultural	extension	workers.		

Keyword:	 job	 rotation,	 employee	 training,	 agricultural	 extension	 competence,	 agricultural	
extension	performance	
	
ABSTRAK	

	Penelitian	ini	bertujuan	menganalisis	pengaruh	rotasi	jabatan	dan	pelatihan	pegawai	
terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 dengan	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	sebagai	variabel	intervening.	Data	penelitian	ini	menggunakan	data	primer	berupa	
kuesioner.	Metode	penentuan	sampel	menggunakan	purposive	sampling	dan	diperoleh	sampel	
sebanyak	105	responden.	Analisis	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	structural	
equation	model.	Hasil	penelitian	ini	menyatakan	bahwa	rotasi	jabatan	berpengaruh	positif	dan	
signifikan	terhadap	kompetensi	penyuluh	pertanian,	pelatihan	pegawai	berpengaruh	positif	
dan	signifikan	terhadap	kompetensi	penyuluh	pertanian,	rotasi	jabatan	berpengaruh	positif	
dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian,	 pelatihan	 pegawai	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	terhadap	kinerja	penyuluh	pertanian,	kompetensi	penyuluh	pertanian	berpengaruh	
positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	penyuluh	pertanian.	

Kata	 kunci:	 rotasi	 jabatan,	 pelatihan	 pegawai,	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian,	 kinerja	
penyuluh	pertanian	
	
PENDAHULUAN	

Terwujudnya	 tata	 pemerintahan	 yang	 baik	 (good	 government)	 merupakan	
harapan	 semua	 pihak,	 langkah	 untuk	 mewujudkan	 hal	 tersebut	 telah	 dituangkan	
dalam	berbagai	peraturan	perundang-undangan	yang	diantaranya	adalah	Peraturan	
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Presiden	 Nomor	 29	 Tahun	 2014	 tentang	 Sistem	 Akuntabilitas	 Kinerja	 Instansi	
Pemerintah	 dan	 Peraturan	 Menteri	 Negara	 Pendayagunaan	 Aparatur	 Negara	 dan	
Reformasi	 Birokrasi	 Nomor	 53	 Tahun	 2014	 tentang	 Petunjuk	 Teknis	 Perjanjian	
Kinerja,	 Pelaporan	 Kinerja	 dan	 Tata	 Cara	 Reviu	 atas	 Laporan	 Kinerja	 Instansi	
Pemerintah.	Dalam	Peraturan	Presiden	Nomor	29	Tahun	2014	tersebut	dinyatakan	
bahwa	Sistem	Akuntabilitas	Kinerja	Instansi	Pemerintah	adalah	rangkaian	sistematik	
dari	berbagai	aktivitas,	alat	dan	prosedur	yang	dirancang	untuk	tujuan	penetapan	dan	
pengukuran,	 pengumpulan	 data,	 pengklasifikasian,	 pengikhtisaran	 dan	 pelaporan	
kinerja	 pada	 instansi	 pemerintah,	 dalam	 rangka	 pertanggungjawaban	 dan	
peningkatan	kinerja	instansi	pemerintah.		

Setiap	 Instansi	 Pemerintah	 diwajibkan	 mengimplementasikan	 Sistem	
Akuntabilitas	Kinerja	Instansi	Pemerintah	(SAKIP),	tujuan	penyusunan	SAKIP	adalah	
memberikan	 informasi	 kinerja	 yang	 terukur	 kepada	 pemberi	mandat	 atas	 kinerja	
yang	telah	dan	seharusnya	dicapai	dan	sebagai	upaya	perbaikan	berkesinambungan	
bagi	 instansi	 pemerintah	 untuk	 meningkatkan	 kinerjanya.	 Sistem	 akuntabilitas	
kinerja	 instansi	 pemerintah	 merupakan	 suatu	 tatanan,	 instrumen	 dan	 metode	
pertanggungjawaban	 yang	 intinya	 meliputi	 tahap-tahap	 Penetapan	 perencanaan	
strategi,	perjanjian	kinerja,	pengukuran	kinerja,	pengelolaan	data	kinerja,	pelaporan	
kinerja	dan	review	dan	evaluasi	kinerja.		

Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 dibentuk	 berdasarkan	 Peraturan	 Daerah	
Kabupaten	Pati	Nomor	7	Tahun	2019	tentang	Pembentukan	dan	Susunan	Perangkat	
Daerah	 dan	 Peraturan	 Bupati	 Pati	 Nomor	 72	 Tahun	 2022	 tentang	 Kedudukan,	
Susunan	 Organisasi,	 Tugas	 dan	 Fungsi	 serta	 Tata	 Kerja	 Dinas	 Pertanian.	 Dinas	
Pertanian	merupakan	unsur	pelaksana	urusan	Pemerintahan	Bidang	Pertanian	dan	
dipimpin	oleh	Kepala	Dinas	yang	berkedudukan	di	bawah	dan	bertanggung	 jawab	
kepada	Bupati	melalui	Sekretaris	Daerah.		

Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	merupakan	salah	satu	Organisasi	Perangkat	
Daerah	 (OPD)	 yang	 mempunyai	 tugas	 membantu	 Bupati	 Kabupaten	 Pati	 dalam	
melaksanakan	urusan	pemerintahan	bidang	pertanian	dan	bidang	peternakan	serta	
tugas	pembantuan	yang	diberikan	kepada	daerah.	Pemenuhan	ketersediaan	pangan	
merupakan	 urusan	wajib	 pemerintah	 dimana	 pemenuhan	 tersebut	 dilakukan	 bisa	
melalui	 distribusi	 maupun	 peningkatan	 produksi.	 Pentingnya	 sektor	 pertanian	
sebagai	penyedia	pangan	bagi	masyarakat	 Indonesia	 tidak	bisa	dipandang	sebelah	
mata.	Sektor	ini	tidak	hanya	memenuhi	kebutuhan	pangan,	tetapi	juga	menyediakan	
bahan	baku	untuk	industri,	bioenergi,	serta	menciptakan	lapangan	kerja	yang	dapat	
mengurangi	tingkat	kemiskinan	dan	menjaga	lingkungan.		

Berkaitan	 dengan	 pemberlakuan	 Peraturan	 Menteri	 Pertanian	 Nomor	
91/Permentan/OT.140/9/2013	 Tentang	 Pedoman	 Evaluasi	 Kinerja	 Penyuluh	
Pertanian	yang	didukung	dengan	pencapaian	kedaulatan	pangan	di	Kabupaten	Pati,	
diperlukan	 pelaku	 utama	 dan	 pelaku	 usaha	 yang	 profesional,	 andal,	 memiliki	
keterampilan	 manajerial,	 wirausaha,	 dan	 kemampuan	 organisasi	 bisnis.	 Pelaku	
utama	dan	pelaku	usaha	harus	mampu	membangun	usaha	tani	yang	berdaya	saing	
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dan	 berkelanjutan	 sehingga	 dapat	meningkatkan	 posisi	 tawarnya.	 Oleh	 karena	 itu	
kapasitas	dan	kemampuan	pelaku	utama	dan	pelaku	usaha	di	Kabupaten	Pati	terus	
ditingkatkan,	 salah	 satunya	 melalui	 penyuluhan	 dengan	 pendekatan	 pembinaan	
kelembagaan	petani.	Penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	
Pati	memiliki	peranan	yang	sangat	penting	dalam	membangun	sumber	daya	manusia	
pertanian,	 dimana	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 menjadi	 sangat	 mutlak,	 sebagai	
pemicu	 sekaligus	 pemacu,	 atau	 yang	 lebih	 sering	dikatakan	 sebagai	 ujung	 tombak	
pembangunan	pertanian	di	Kabupaten	Pati.	

Rekapitulasi	 Sasaran	 Kinerja	 Pegawai	 (SKP)	 diketahui	 bahwa	 secara	
keseluruhan	kinerja	penyuluh	pertanian	lapangan	telah	memenuhi	target	yang	telah	
ditetapkan	dalam	Rencana	Strategis	(Renstra)	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	Tahun	
2023.	Akan	tetapi	terdapat	beberapa	indikator	kinerja	individu	yang	belum	maksimal	
khususnya	 pada	 indikator	 jumlah	 laporan	 evaluasi	 penerapan	 inovasi	 di	 wilayah	
binaan	 dengan	 persentase	 capaian	 sebesar	 89,76%.	 Indikator	 evaluasi	 penerapan	
inovasi	di	wilayah	binaan	merupakan	salah	satu	usaha	pemerintah	yang	dilakukan	
agar	 dapat	 mencapai	 target	 swasembada	 dan	 swasembada	 berkelanjutan	 adalah	
dengan	 melaksanakan	 program	 Pengelolaan	 Tanaman	 Terpadu	 (PTT)	 padi	 yang	
mengutamakan	 pengelolaan	 tanaman,	 lahan,	 air,	 dan	 organisme	 pengganggu	
tanaman	(OPT)	secara	terpadu	dan	bersifat	spesifik	lokasi.	Jumlah	laporan	evaluasi	
penerapan	 inovasi	di	wilayah	binaan	yang	belum	maksimal	dikarenakan	penyuluh	
pertanian	lapangan	belum	memiliki	kompetensi	yang	sesuai	dengan	tugas	pokok	dan	
fungsi	 jabatan	yang	diterimanya,	sehingga	membutuhkan	rotasi	 jabatan	yang	tepat	
serta	pelatihan	secara	berkala	kepada	penyuluh	pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	
Kabupaten	Pati.	

Kompetensi	 Penyuluh	 Pertanian	 Lapangan	 (PPL)	 dijelaskan	 bahwa	
kebutuhan	kompetensi	pegawai	 yang	belum	 terpenuhi,	 karena	 jumlah	kompetensi	
pegawai	 yang	 dibutuhkan	 tidak	 sebanding	 dengan	 jumlah	 pegawai	 yang	 sudah	
mampu	memenuhi	kompetensi.	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	masih	mengalami	
kekurangan	 pegawai	 karena	 terdapat	 selisih	 antara	 pegawai	 saat	 ini	 dengan	
kebutuhan	 pegawai.	 Kondisi	 yang	 seperti	 ini	 menandakan	 bahwa	 kompetensi	
Penyuluh	 Pertanian	 Lapangan	 (PPL)	 pada	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 belum	
optimal.	

Rotasi	Penyuluh	Pertanian	Lapangan	(PPL)	diketahui	bahwa	rotasi	penyuluh	
pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	setiap	tahunnya	tidak	menentu	
dan	cenderung	 tidak	melakukan	rotasi	 selama	tahun	2021	dan	 tahun	2023.	Rotasi	
yang	 dilakukan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 mayoritas	 terjadi	 pada	 Penyuluh	
Pertanian	Lapangan	(PPL)	yang	memiliki	kompetensi	Penyuluh	Pertanian	Pelaksana	
dan	Penyuluh	Pertanian	Pelaksana	Lanjutan.	Intensitas	rotasi	jabatan	yang	dilakukan	
Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 dalam	 hal	 ini	 hanya	 dilakukan	 pada	 jabatan	
fungsional	 dan	 terkait	 pegawai	 yang	memiliki	 jabatan	 struktural	 cenderung	 tidak	
mengalami	rotasi	jabatan.	Monitoring	Pelatihan	Penyuluh	Pertanian	Lapangan	(PPL)	
dijelaskan	bahwa	pelatihan	pegawai	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	belum	optimal.	
Hal	 ini	 dikarenakan	 pelatihan	 pegawai	 yang	 dilakukan	 belum	 secara	menyeluruh,	
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sehingga	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	masih	
belum	optimal	dalam	hal	pelatihan	yang	diberikan.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 dengan	 jenis	 data	 kuantitatif	 	 yang	
merupakan	 data	 yang	 dinyatakan	 dalam	 bentuk	 angka	 yang	merupakan	 hasi	 dari	
perhitungan	dan	pengukuran.	Jenis	data	kuantitatif	diperoleh	dari	pengukuran	skor	
atau	nilai	atas	jawaban	responden	pada	kuesioner	tentang	pengaruh	rotasi	jabatan	
dan	 pelatihan	 pegawai	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 melalui	
kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	Analisis	
data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	Structural	Equation	Modelling	(SEM-
PLS).	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Hasil	Uji	Signifikansi	(Bootstraping)	

Uji	signifikansi	dalam	penelitian	ini	menjelaskan	pengaruh	rotasi	jabatan	dan	
pelatihan	 pegawai	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 dengan	
kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 sebagai	 variabel	 intervening	 sebagai	
berikut:	

Gambar	1.	Hasil	Inner	Model	
Sumber:	Data	Diolah,	2025.	

Hasil	 uji	 hipotesis	 pengaruh	 langsung	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	
signifikansi	disajikan	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Hasil	Pengujian	Hipotesis	

Hipotesis	
Original	

Sample	(O)	
t	Statistics		 P	Values	

Rotasi	Jabatan	->	Kompetensi	PPL	 0,608	 6,711	 0,000	
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Pelatihan	Pegawai	->	Kompetensi	PPL	 0,227	 2,700	 0,007	
Rotasi	Jabatan	->	Kinerja	PPL	 0,423	 2,750	 0,006	
Pelatihan	Pegawai	->	Kinerja	PPL	 0,052	 1,010	 0,313	
Kompetensi	PPL	->	Kinerja	PPL	 0,499	 3,472	 0,001	

Sumber:	Data	Diolah,	2025.	

Berdasarkan	hasil	uji	signifikansi	dapat	dijelaskan	hasil	pengujian	hipotesis	
dalam	penelitian	ini	sebagai	berikut:	

1. Variabel	 rotasi	 jabatan	 terhadap	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	
memiliki	nilai	 t	 statistic	sebesar	6,711	>	nilai	 t	value	1,64	dan	nilai	P	value	
sebesar	0,000	<	0,05	artinya	rotasi	jabatan	berpengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan,	 sehingga	 hipotesis	
pertama	dalam	penelitian	ini	dinyatakan	diterima.	

2. Variabel	 pelatihan	 pegawai	 terhadap	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	memiliki	nilai	t	statistic	sebesar	2,700	>	nilai	t	value	1,64dan	nilai	P	
value	sebesar	0,007	<	0,05	artinya	pelatihan	pegawai	berpengaruh	positif	dan	
signifikan	 terhadap	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan,	 sehingga	
hipotesis	kedua	dalam	penelitian	ini	dinyatakan	diterima.	

3. Variabel	 rotasi	 jabatan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	
memiliki	nilai	 t	 statistic	sebesar	2,750	>	nilai	 t	value	1,64	dan	nilai	P	value	
sebesar	0,006	<	0,05	artinya	rotasi	jabatan	berpengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan,	 sehingga	 hipotesis	 ketiga	
dalam	penelitian	ini	dinyatakan	diterima.	

4. Variabel	 pelatihan	 pegawai	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	
memiliki	nilai	 t	 statistic	sebesar	1,010	<	nilai	 t	value	1,64	dan	nilai	P	value	
sebesar	0,313	>	0,05	artinya	pelatihan	pegawai	tidak	berpengaruh	signifikan	
terhadap	kinerja	penyuluh	pertanian	 lapangan,	sehingga	hipotesis	keempat	
dalam	penelitian	ini	dinyatakan	ditolak.	

5. Variabel	kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan	terhadap	kinerja	penyuluh	
pertanian	lapangan	memiliki	nilai	t	statistic	sebesar	3,472	>	nilai	t	value	1,64	
dan	nilai	P	value	sebesar	0,001	<	0,05	artinya	kompetensi	penyuluh	pertanian	
lapangan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	
pertanian	 lapangan,	 sehingga	 hipotesis	 kelima	 dalam	 penelitian	 ini	
dinyatakan	diterima.	

Pembahasan	

1. Pengaruh	 Rotasi	 Jabatan	 terhadap	 Kompetensi	 Penyuluh	 Pertanian	
Lapangan	

Hasil	 pengujian	 hipotesis	 menyatakan	 bahwa	 artinya	 rotasi	 jabatan	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	
lapangan,	sehingga	hipotesis	pertama	dalam	penelitian	ini	dinyatakan	diterima.	Jadi	
semakin	meningkat	rotasi	jabatan	yang	dilakukan	pada	penyuluh	pertanian	lapangan	
Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati,	 maka	 semakin	 meningkat	 kompetensi	 penyuluh	
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pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	Rotasi	jabatan	yang	dilakukan	
pada	penyuluh	pertanian	 lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dijelaskan	dari	
nilai	rata-rata	tertinggi	jawaban	responden	pada	indikator	meningkatkan	tanggung	
jawab.	Rotasi	jabatan	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	
Pati	yang	diberikan	kepada	setiap	pegawai	merupakan	sebagai	upaya	meningkatkan	
persyaratan	kerja.	Adanya	 rotasi	 jabatan	penyuluh	pertanian	 lapangan	pada	Dinas	
Pertanian	Kabupaten	Pati	dapat	mengatur	waktu	kerja	secara	efektif.	Rotasi	jabatan	
yang	dilakukan	pada	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	
Pati	 memberikan	 umpak	 balik	 berupa	 peningkatan	 kompetensi	 pegawai.	 Rotasi	
jabatan	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 pada	Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 dapat	
memberikan	 pengalaman	 baru	 dalam	 menyikapi	 masalah	 lapangan	 yang	 sedang	
dihadapi.	Jadi	dapat	dijelaskan	bahwa	dengan	adanya	rotasi	jabatan	pada	penyuluh	
pertanian	 lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dapat	meningkatkan	tanggung	
jawab	seorang	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	setiap	pekerjaannya	sesuai	dengan	
tugas	 pokok	 dan	 fungsi	 jabatan	 yang	 dimiliki,	 sehingga	 semakin	 meningkat	
kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	

Marlius	&	Sari	(2024)	rotasi	jabatan	dapat	dijadikan	suatu	metode	yang	paling	
efektif	untuk	meningkatkan	profesionalitas	pegawai.	Rotasi	jabatan	yang	diterapkan	
akan	 menambah	 ketrampilan	 dari	 berbagai	 bidang	 pekerjaan,	 pengalaman,	
kemampuan	 dan	 pengetahuan	 terkait	 perubahan	 teknologi,	 sehingga	 akan	
memberikan	peningkatan	kinerja.	Namun	apabila	rotasi	jabatan	dilaksanakan	tanpa	
didasari	 pengetahuan	 dan	 pengalaman	 yang	 sesuai	 dengan	 kemampuan	 pegawai	
maka	dapat	memberikan	efek	negatif	berupa	penurunan	produktivitas	dan	kualitas	
kerja	 seseorang.	 Oleh	 karena	 itu,	 rotasi	 pegawai	 harus	 dilaksanakan	 dengan	
perencanaan	dan	pengukuran	 yang	matang.	 Jadi	 semakin	baik	 rotasi	 jabatan	 yang	
diterapkan	organisasi,	maka	semakin	tinggi	kompetensi	yang	dimiliki	pegawai.		

Hasil	 penelitian	 ini	 selaras	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 Salam,	 et.	 al	
(2023),	 Nadzilah	 &	 Adji	 (2023)	 menegaskan	 bahwa	 rotasi	 jabatan	 berpengaruh	
positif	dan	signifikan	terhadap	kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan.	Penelitian	
Marlius	 &	 Sari	 (2024)	menegaskan	 bahwa	 rotasi	 jabatan	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	 terhadap	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan.	 Hasil	 penelitian	 ini	
berbeda	dengan	penelitian	 yang	dilakukan	oleh	 Samudi,	 et.	 al	 (2023)	menyatakan	
bahwa	rotasi	 jabatan	 tidak	berpengaruh	signifikan	 terhadap	kompetensi	penyuluh	
pertanian	lapangan.	

2. Pengaruh	 Pelatihan	 Pegawai	 terhadap	 Kompetensi	 Penyuluh	 Pertanian	
Lapangan	

Hasil	pengujian	hipotesis	menyatakan	bahwa	pelatihan	pegawai	berpengaruh	
positif	dan	signifikan	terhadap	kompetensi	penyuluh	pertanian	 lapangan,	sehingga	
hipotesis	kedua	dalam	penelitian	 ini	dinyatakan	diterima.	 Jadi	 semakin	meningkat	
pelatihan	 pegawai	 yang	 diberikan	 kepada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	
Pertanian	Kabupaten	Pati,	maka	semakin	meningkat	kompetensi	penyuluh	pertanian	
lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	Pelatihan	pegawai	yang	diberikan	kepada	
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penyuluh	pertanian	 lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dijelaskan	dari	nilai	
rata-rata	tertinggi	jawaban	responden	pada	indikator	metode.	Materi	pelatihan	yang	
diberikan	kepada	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	
sesuai	dengan	bidang	pekerjaan.	Selama	proses	pelatihan	dibimbing	oleh	instruktur	
pelatihan	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dapat	
menyampaikan	 materi	 secara	 jelas.	 Pelatihan	 yang	 dilakukan	 kepada	 penyuluh	
pertanian	 lapangan	 memiliki	 tujuan	 pelatihan	 yang	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	
organisasi	 dan	 visi	 misi	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati.	 Pelatihan	 yang	 diterima	
penyuluh	pertanian	 lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	 juga	didukung	
dengan	 fasilitas	 yang	 mewadahi	 yang	 mempermudah	 pegawai	 dalam	 melakukan	
akses	materi	pelatihan.	Jadi	dapat	dijelaskan	bahwa	pelatihan	yang	diberikan	kepada	
penyuluh	pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	menggunakan	metode	
pelatihan	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dapat	
tepat	 sasaran	dengan	kondisi	 lapangan	dapat	meningkatkan	kompetensi	penyuluh	
pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	

Rachmawati	 et.	 al	 (2024)	 berpendapat	 bahwa	 pelatihan	 pegawai	 dapat	
meningkatkan	 keterampilan,	 pengetahuan	 dan	 pengalaman	 pegawai	 terhadap	
pekerjaannya.	 Kegiatan	 pelatihan	 pegawai	 dilakukan	melalui	 kegiatan	 pengajaran,	
pendidikan	dan	pelatihan	yang	meliputi	materi	ilmu	pengetahuan,	keterampilan	dan	
keahlian.Kegiatan	 dalam	 pelatihan	 bertujuan	 untuk	mempersiapkan	 pegawai	 agar	
dapat	menyesuaikan	diri	terhadap	tugasnya.	Pelatihan	memberi	kesempatan	kepada	
pegawai	untuk	bersosialisasi	terhadap	tugas	dan	lingkungan	pekerjaannya,	dengan	
demikian	 program	 pelatihan	 memberi	 peluang	 terhadap	 pegawai	 agar	 dapat	
menggunakan	kompetensi	yang	dimiliki	secara	maksimal	dalam	organisasi.	

Hasil	penelitian	ini	selaras	dengan	penelitian	yang	dilakukan	Rachmawati,	et.	
al	(2024),	Muizzah,	et.	al	(2024)	menegaskan	bahwa	pelatihan	pegawai	berpengaruh	
positif	dan	signifikan	terhadap	kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan.	Penelitian	
Irawati,	et.	al	(2024)	menegaskan	bahwa	pelatihan	pegawai	berpengaruh	positif	dan	
signifikan	 terhadap	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan.	 Hasil	 penelitian	 ini	
berbeda	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Meha,	 et.	 al	 (2024),	 Putri,	 et.	 al	
(2024),	 Sugianto,	 et.	 al	 (2024)	 menyatakan	 bahwa	 pelatihan	 pegawai	 tidak	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan.	

3. Pengaruh	Rotasi	Jabatan	terhadap	Kinerja	Penyuluh	Pertanian	Lapangan	

Hasil	 pengujian	 hipotesis	 menyatakan	 bahwa	 rotasi	 jabatan	 berpengaruh	
positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan,	 sehingga	
hipotesis	ketiga	dalam	penelitian	 ini	dinyatakan	diterima.	 Jadi	 semakin	meningkat	
rotasi	 jabatan	 yang	 dilakukan	 pada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	Dinas	 Pertanian	
Kabupaten	Pati,	maka	semakin	meningkat	kinerja	penyuluh	pertanian	lapangan	Dinas	
Pertanian	Kabupaten	Pati.	Rotasi	 jabatan	yang	dilakukan	pada	penyuluh	pertanian	
lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 dijelaskan	 dari	 nilai	 rata-rata	 tertinggi	
jawaban	 responden	 pada	 indikator	meningkatkan	 tanggung	 jawab.	 Rotasi	 jabatan	
penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	yang	diberikan	
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kepada	setiap	pegawai	merupakan	sebagai	upaya	meningkatkan	persyaratan	kerja.	
Adanya	rotasi	jabatan	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	
Pati	dapat	mengatur	waktu	kerja	secara	efektif.	Rotasi	jabatan	yang	dilakukan	pada	
penyuluh	 pertanian	 lapangan	 pada	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 memberikan	
umpak	 balik	 berupa	 peningkatan	 kompetensi	 pegawai.	 Rotasi	 jabatan	 penyuluh	
pertanian	 lapangan	 pada	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 dapat	 memberikan	
pengalaman	 baru	 dalam	menyikapi	 masalah	 lapangan	 yang	 sedang	 dihadapi.	 Jadi	
dapat	 dijelaskan	 bahwa	 dengan	 adanya	 rotasi	 jabatan	 pada	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dapat	meningkatkan	tanggung	jawab	pada	
setiap	pekerjaannya	dapat	meningkatkan	kinerja	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	
Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati,	 sehingga	mampu	bekerja	 secara	maksimal	dalam	
memberikan	pemahaman	kepada	petani	tentang	cara	kerja	yang	lebih	baik.	

Helaudho,	et.	al	 (2024)	menjelaskan	bahwa	salah	satu	cara	yang	dilakukan	
oleh	suatu	organisasi	agar	pegawainya	dapat	menyesuaikan	diri	dengan	perubahan	
kondisi	 kerja	 adalah	 dengan	 cara	 rotasi	 jabatan.	 Rotasi	 jabatan	 akan	 mendorong	
adanya	 keinginan	 pegawai	 untuk	 selalu	 belajar	 pada	 hal-hal	 yang	 baru,	 dapat	
menambah	 kemampuan	 serta	 dapat	 digunakan	 sebagai	 acuan	 organisasi	 untuk	
orientasi	 penempatan	 pegawai	 baru.	 Guna	 memenuhi	 kebutuhan	 sumber	 daya	
manusia	 yang	 menjalankan	 sistem	 dari	 kantor-kantor	 yang	 telah	 dimodernisasi,	
maka	 harus	 dilakukan	 adanya	 kebijakan	 tentang	 rotasi	 pekerjaan.	 Rotasi	 jabatan	
dalam	bentuk	perpindahan	antar	divisi,	mutasi	maupun	promosi	ke	unit	kerja	baru	
akan	menimbulkan	pengalaman	tersendiri	bagi	pegawai,	sehingga	berdampak	pada	
peningkatan	kinerja	pegawai.	

Hasil	penelitian	ini	selaras	dengan	penelitian	yang	dilakukan	Adilla	&	Budiono	
(2022),	 Ambarwati,	 et.	 al	 (2023)	 menegaskan	 bahwa	 rotasi	 jabatan	 berpengaruh	
positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan.	 Penelitian	
Rohmana,	 et.	 al	 (2024),	Helaudho,	 et.	 al	 (2024)	menegaskan	bahwa	 rotasi	 jabatan	
berpengaruh	positif	 dan	 signifikan	 terhadap	kinerja	penyuluh	pertanian	 lapangan.	
Hasil	penelitian	ini	berbeda	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Widiastutik,	et.	al	
(2022),	 Ngatimun	 (2024)	 menyatakan	 bahwa	 rotasi	 jabatan	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	terhadap	kinerja	penyuluh	pertanian	lapangan.	

4. Pengaruh	 Pelatihan	 Pegawai	 terhadap	 Kinerja	 Penyuluh	 Pertanian	
Lapangan	

Hasil	 pengujian	 hipotesis	 menyatakan	 bahwa	 pelatihan	 pegawai	 tidak	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan,	 sehingga	
hipotesis	keempat	dalam	penelitian	ini	dinyatakan	ditolak.	Jadi	semakin	meningkat	
pelatihan	 pegawai	 yang	 dilakukan	 pada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	
Pertanian	 Kabupaten	 Pati,	 tidak	 dapat	 meningkatkan	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 pelatihan	 pegawai	
pada	yang	dilakukan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	belum	secara	menyeluruh.	
Pelatihan	 pada	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 hanya	 diberikan	 kepada	 pegawai	
yang	 memiliki	 jabatan	 fungsional	 yang	 secara	 teknis	 bertanggung	 jawab	 dalam	
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melaksanakan	urusan	pemerintahan	bidang	pertanian	dan	bidang	peternakan	serta	
tugas	pembantuan	yang	diberikan	kepada	daerah,	sedangkan	capaian	kinerja	yang	
dihasilkan	penyuluh	pertanian	 lapangan	 tidak	 lepas	dari	kebijakan-kebijakan	yang	
ditentukan	 pegawai	 yang	 memiliki	 jabatan	 struktural.	 Pelatihan	 pegawai	 yang	
diberikan	 kepada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	
dijelaskan	dari	nilai	 rata-rata	 tertinggi	 jawaban	responden	pada	 indikator	metode.	
Materi	 pelatihan	 yang	 diberikan	 kepada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 pada	Dinas	
Pertanian	Kabupaten	Pati	sesuai	dengan	bidang	pekerjaan.	Selama	proses	pelatihan	
dibimbing	 oleh	 instruktur	 pelatihan	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 pada	 Dinas	
Pertanian	Kabupaten	Pati	dapat	menyampaikan	materi	secara	jelas.	Pelatihan	yang	
dilakukan	 kepada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 memiliki	 tujuan	 pelatihan	 yang	
sesuai	 dengan	 nilai-nilai	 organisasi	 dan	 visi	misi	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati.	
Pelatihan	 yang	 diterima	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 pada	 Dinas	 Pertanian	
Kabupaten	Pati	juga	didukung	dengan	fasilitas	yang	mewadahi	yang	mempermudah	
pegawai	 dalam	 melakukan	 akses	 materi	 pelatihan.	 Jadi	 dapat	 dijelaskan	 bahwa	
pelatihan	 yang	 diberikan	 kepada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	
Kabupaten	Pati	menggunakan	metode	pelatihan	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	
Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dapat	tepat	sasaran	dengan	kondisi	lapangan	tidak	
berpengaruh	 terhadap	kinerja	 penyuluh	pertanian	 lapangan	pada	Dinas	Pertanian	
Kabupaten	Pati.	Hal	ini	dikarenakan	tujuan	pelatihan	penyuluh	pertanian	lapangan	
pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	belum	sesuai	dengan	nilai-nilai	organisasi	dan	
potensi	pertanian	pada	masing-masing	wilayah	kerja	penyuluh	pertanian	lapangan	di	
Kabupaten	Pati.	

Hasil	 penelitian	 Meha,	 et.	 al	 (2024)	 berpendapat	 bahwa	 pelatihan	 yang	
diberikan	kepada	pegawai	tidak	sepenuhnya	dapat	berdampak	pada	kinerja	karena	
faktor-faktor	 seperti	 kurangnya	 relevansi	 materi	 dengan	 pekerjaan,	 kurangnya	
dukungan	 dan	 keterlibatan	manajemen,	 tidak	 ada	 pengukuran	 dampak	 pelatihan,	
kurangnya	kesempatan	penerapan	dan	praktik,	serta	 lingkungan	kerja	dan	budaya	
organisasi	yang	 tidak	mendukung.	Selain	 itu,	 faktor-faktor	eksternal	 seperti	beban	
kerja	 yang	 tidak	 sesuai	 dan	 kendala	 teknis	 non-teknis	 juga	 dapat	 mengurangi	
efektivitas	pelatihan.	

Hasil	 penelitian	 ini	 selaras	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Alhidayatullah	 &	 Aziz	 (2022)	 menyatakan	 bahwa	 pelatihan	 pegawai	 tidak	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan.	 Hasil	
penelitian	ini	berbeda	dengan	penelitian	yang	dilakukan	Khawaldeh	(2023),	Meha,	et.	
al	(2024),	Utami	(2024)	menegaskan	bahwa	pelatihan	pegawai	berpengaruh	positif	
dan	signifikan	terhadap	kinerja	penyuluh	pertanian	lapangan.	Penelitian	Awoitau,	et.	
al	(2024),	Lastriani,	et.	al	(2024)	menegaskan	bahwa	pelatihan	pegawai	berpengaruh	
positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	penyuluh	pertanian	lapangan.	

	 	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/9873


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	12	(2025)		4049	–	4066		P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i12.9873 
	

4058 | Volume 7 Nomor 12  2025 
 

   

5. Pengaruh	 Kompetensi	 Penyuluh	 Pertanian	 Lapangan	 terhadap	 Kinerja	
Penyuluh	Pertanian	Lapangan	

Hasil	pengujian	hipotesis	menyatakan	bahwa	kompetensi	penyuluh	pertanian	
lapangan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	
lapangan,	 sehingga	hipotesis	kelima	dalam	penelitian	 ini	dinyatakan	diterima.	 Jadi	
semakin	meningkat	 kompetensi	 yang	 dimiliki	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	
Pertanian	 Kabupaten	 Pati,	 maka	 semakin	 meningkat	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	Kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan	
Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 dijelaskan	 dari	 rata-rata	 tertinggi	 jawaban	
responden	 pada	 indikator	 perilaku.	 Penyuluh	 pertanian	 lapangan	 pada	 Dinas	
Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 memiliki	 pengetahuan	 yang	 mewadahi	 dalam	
melaksanakan	 pekerjaan.	 Penyuluh	 pertanian	 lapangan	 pada	 Dinas	 Pertanian	
Kabupaten	 Pati	 juga	memiliki	 ketrampilan	 dalam	menyesuaikan	 pekerjaan	 sesuai	
dengan	kondisi	lapangan.	Tingginya	kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	
Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	juga	didukung	dengan	motif	berupa	dorongan	atau	
motivasi	 Kepala	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 kepada	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	 untuk	 mencapai	 tujuan	 organisasi.	 Kompetensi	 yang	 dimiliki	 penyuluh	
pertanian	lapangan	juga	dinyatakan	dengan	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	
Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 memiliki	 konsep	 diri	 berupa	 keyakinan	 untuk	 bekerja	
maksimal.	Jadi	dapat	dijelaskan	bahwa	penyuluh	pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	
Kabupaten	 Pati	 memiliki	 kompetensi	 yang	 mewadahi	 dalam	 menyikapi	
permasalahan	lapangan,	sehingga	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	
Kabupaten	 Pati	mampu	 bekerja	 secara	maksimal	 dalam	memberikan	 pemahaman	
kepada	petani	tentang	cara	kerja	yang	lebih	baik.	

Hendrawan,	 et.	 al	 (2024)	 menjelaskan	 bahwa	 kompetensi	 sebagai	 wujud	
integritas	 kerja	 seorang	 pegawai	 yang	 ditunjukkan	 sebagai	 prestasi	 kerja	 sesuai	
dengan	kontribusinya	dalam	suatu	organisasi	dalam	kurun	waktu	 tertentu.	Hal	 ini	
harus	didukung	dengan	kompetensi	yang	baik	karena	tanpa	kompetensi	yang	baik	
organisasi	tidak	akan	mencapai	tujuannya.	Dalam	rangka	meningkatkan	kompetensi	
dari	 pegawainya,	 organisasi	 perlu	 memberi	 perhatian	 pada	 kepentingan	 pegawai	
yang	memiliki	berbagai	macam	kebutuhan.	

Hasil	 penelitian	 ini	 selaras	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 Jafar,	 et.	 al	
(2024),	 Hendrawan,	 et.	 al	 (2024)	 menegaskan	 bahwa	 kompetensi	 penyuluh	
pertanian	 lapangan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	
pertanian	lapangan.	Penelitian	Ginting,	et.	al	(2024),	Meha,	et.	al	(2024)	menegaskan	
bahwa	kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan	berpengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	kinerja	penyuluh	pertanian	lapangan.	Hasil	penelitian	ini	berbeda	dengan	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Kettipusem	 &	 Heikal	 (2024)	 menyatakan	 bahwa	
kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
kinerja	penyuluh	pertanian	lapangan.	
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6. Pengaruh	Rotasi	Jabatan	terhadap	Kinerja	Penyuluh	Pertanian	Lapangan	
melalui	Kompetensi	Penyuluh	Pertanian	Lapangan	

Hasil	 analisis	mediasi	 menyatakan	 bahwa	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	 mampu	 memediasi	 pengaruh	 rotasi	 jabatan	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	
pertanian	 lapangan.	 Jadi	 semakin	 meningkat	 rotasi	 jabatan	 yang	 dilakukan	 pada	
penyuluh	pertanian	 lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	melalui	peningkatan	
kompetensi	 penyuluh	 pertanian,	 maka	 semakin	 meningkat	 kinerja	 penyuluh	
pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	Rotasi	jabatan	yang	dilakukan	
pada	penyuluh	pertanian	 lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dijelaskan	dari	
nilai	rata-rata	tertinggi	jawaban	responden	pada	indikator	meningkatkan	tanggung	
jawab.	 Kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	
dijelaskan	 dari	 rata-rata	 tertinggi	 jawaban	 responden	 pada	 indikator	 perilaku.	
Kinerja	penyuluh	pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dijelaskan	dari	
nilai	 rata-rata	 tertinggi	 jawaban	 responden	 pada	 indikator	 pemahaman	 petani	
terhadap	 cara	 kerja	 yang	 lebih	 baik.	 Hasil	 ini	menjelaskan	 bahwa	 dengan	 adanya	
rotasi	 jabatan	 pada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	Dinas	 Pertanian	Kabupaten	 Pati	
dapat	 meningkatkan	 tanggung	 jawab	 pada	 setiap	 pekerjaannya	 didukung	 dengan	
kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 yang	 mewadahi	 dalam	 menyikapi	
permasalahan	lapangan,	sehingga	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	
Kabupaten	 Pati	mampu	 bekerja	 secara	maksimal	 dalam	memberikan	 pemahaman	
kepada	petani	tentang	cara	kerja	yang	lebih	baik.	

7. Pengaruh	 Pelatihan	 Pegawai	 terhadap	 Kinerja	 Penyuluh	 Pertanian	
Lapangan	melalui	Kompetensi	Penyuluh	Pertanian	Lapangan	

Hasil	 analisis	mediasi	 menyatakan	 bahwa	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	mampu	memediasi	pengaruh	pelatihan	pegawai	terhadap	kinerja	penyuluh	
pertanian	 lapangan.	 Jadi	 semakin	 meningkat	 pelatihan	 pegawai	 yang	 diberikan	
kepada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 melalui	
peningkatan	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian,	 maka	 semakin	 meningkat	 kinerja	
penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati.	 Pelatihan	 pegawai	
yang	diberikan	kepada	penyuluh	pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	
dijelaskan	dari	nilai	 rata-rata	 tertinggi	 jawaban	responden	pada	 indikator	metode.	
Kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dijelaskan	
dari	rata-rata	tertinggi	jawaban	responden	pada	indikator	perilaku.	Kinerja	penyuluh	
pertanian	 lapangan	Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 dijelaskan	 dari	 nilai	 rata-rata	
tertinggi	jawaban	responden	pada	indikator	pemahaman	petani	terhadap	cara	kerja	
yang	lebih	baik.	Hasil	ini	menjelaskan	bahwa	dengan	pelatihan	yang	diberikan	kepada	
penyuluh	pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	menggunakan	metode	
pelatihan	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	dapat	
tepat	 sasaran	 dengan	 kondisi	 lapangan	 didukung	 dengan	 kompetensi	 penyuluh	
pertanian	 lapangan	 yang	 mewadahi	 dalam	 menyikapi	 permasalahan	 lapangan,	
sehingga	penyuluh	pertanian	lapangan	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	mampu	
bekerja	secara	maksimal	dalam	memberikan	pemahaman	kepada	petani	tentang	cara	
kerja	yang	lebih	baik.	
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KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kesimpulan		

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data	 dan	 beberapa	 teori	 yang	mendukung	 hasil	
penelitian,	maka	dapat	disimpulkan	sebagai	berikut:	

1. Rotasi	 jabatan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kompetensi	
penyuluh	 pertanian	 lapangan.	 Jadi	 semakin	meningkat	 rotasi	 jabatan	 yang	
dilakukan	 pada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	
Pati,	 maka	 semakin	 meningkat	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	
Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	

2. Pelatihan	pegawai	berpengaruh	positif	dan	signifikan	 terhadap	kompetensi	
penyuluh	 pertanian	 lapangan.	 Jadi	 semakin	 meningkat	 pelatihan	 pegawai	
yang	 diberikan	 kepada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	
Kabupaten	 Pati,	maka	 semakin	meningkat	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	

3. Rotasi	jabatan	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	penyuluh	
pertanian	 lapangan.	 Jadi	 semakin	meningkat	 rotasi	 jabatan	 yang	dilakukan	
pada	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati,	 maka	
semakin	 meningkat	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	
Kabupaten	Pati.	

4. Pelatihan	pegawai	 tidak	berpengaruh	 signifikan	 terhadap	kinerja	penyuluh	
pertanian	lapangan.	Jadi	semakin	meningkat	pelatihan	yang	dilakukan	pada	
penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati,	 tidak	 dapat	
meningkatkan	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	
Kabupaten	Pati.	

5. Kompetensi	penyuluh	pertanian	lapangan	berpengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan.	 Jadi	 semakin	 meningkat	
kompetensi	 yang	 dimiliki	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	
Kabupaten	 Pati,	 maka	 semakin	 meningkat	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	
lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	

6. Kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 mampu	 memediasi	 pengaruh	
rotasi	 jabatan	 terhadap	kinerja	penyuluh	pertanian	 lapangan.	 Jadi	 semakin	
meningkat	rotasi	jabatan	yang	dilakukan	pada	penyuluh	pertanian	lapangan	
Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati	melalui	peningkatan	kompetensi	penyuluh	
pertanian,	 maka	 semakin	 meningkat	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	
Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	

7. Kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 mampu	 memediasi	 pengaruh	
pelatihan	 pegawai	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan.	 Jadi	
semakin	 meningkat	 pelatihan	 pegawai	 yang	 diberikan	 kepada	 penyuluh	
pertanian	 lapangan	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Pati	 melalui	 peningkatan	
kompetensi	penyuluh	pertanian,	maka	semakin	meningkat	kinerja	penyuluh	
pertanian	lapangan	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Pati.	
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Saran		

Berdasarkan	 nilai	 hasil	 uji	 koefisien	 determinasi,	 maka	 direkomendasikan	
kepada	penelitian	mendatang	sebagai	berikut:	

1. 	Variabel	rotasi	jabatan	dan	pelatihan	pegawai	memberikan	pengaruh	sebesar	
49,8%	 terhadap	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan,	 sedangkan	
sisanya	50,2%	dipengaruhi	oleh	variabel	selain	variabel	penelitian,	sehingga	
penelitian	 mendatang	 diharapkan	 menambah	 variabel	 eksogen	 yang	
berpengaruh	 terhadap	 kompetensi	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	 yaitu	
kepemimpinan.	

2. Variabel	 rotasi	 jabatan,	 pelatihan	 pegawai	 dan	 kompetensi	 penyuluh	
pertanian	memberikan	pengaruh	sebesar	74,6%	terhadap	kinerja	penyuluh	
pertanian,	sedangkan	sisanya	25,4%	dipengaruhi	oleh	variabel	selain	variabel	
penelitian,	 sehingga	 penelitian	mendatang	 diharapkan	menambah	 variabel	
eksogen	 yang	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 penyuluh	 pertanian	 lapangan	
yaitu	promosi	jabatan.	
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